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RESPON PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK TEBU
(Grammatophyllum speciosum ) TERHADAP KOMBINASI BAP DAN NAA

DALAM MEDIA VW (vacin dan went )

Ngadikin Heriyadi
09640032

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian Respon Pertumbuhan Planlet Anggrek Tebu
(Grammatophyllum speciosum) Terhadap Kombinasi BAP dan NAA dalam
Media VW (vacin dan went) yang bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan planlet anggrek tebu terhadap kombinasi BAP dan NAA pada media
VW, serta mengetahui kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan NAA yang
optimal pada planlet anggrek tebu. Penelitian ini menggunakan planlet anggrek
tebu yang berumur 5 bulan yang di tanam pada medium VW dengan kombinasi
hormon NAA dan BAP. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan pola  faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu
faktor auksin (NAA) konsentrasi 0 mg/l, 2 mg/l, 3 mg/l dan faktor sitokinin
(BAP) konsentrasi 0,2 mg/l, 0,5 mg/l 0,9 mg/l, sehingga didapatkan 9 macam
kombinasi. Parameter yang di amati meliputi: jumlah tunas, tinggi planlet, jumlah
daun, panjang daun, jumlah akar, dan panjang akar. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA, kemudian dilanjutkan uji DMRT dengan taraf 5%. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, pada perlakuan kombinasi memang ada
respon pertumbuhan terhadap kontrol. Tetapi setelah dilakukan uji statistik data
yang didapat bahwa tidak ada perbedaan antara kontrol dengan perlakuan
terhadap pertumbuhan anggrek tebu. Sehingga dapat dikatakan pada perlakuan
kontrol sudah mampu memberikan pertumbuhan anggrek tebu (G. Speciosum).

Kata Kunci: Anggrek tebu (G.speciosum), BAP, NAA.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anggrek merupakan anggota tumbuhan familia Orchidaceae merupakan

kelompok terbesar tumbuhan berbunga. Orchidaceae terdiri atas lebih dari 30.000

spesies dan kurang lebih 800 genera yang berbeda. Anggrek dapat dijumpai

hampir disetiap tempat di dunia, terutama daerah tropis mulai dataran rendah

hingga dataran tinggi, bahkan sampai ke daerah perbatasan pegunungan besalju

(Rimando, 2001).

Di Indonesia, anggrek tebu (Grammatophyllum speciosum) dapat

dijumpai di hutan sekitar Sumatera, Kalimantan, Jawa sampai dengan Sulawesi.

Tanaman ini tumbuh secara epifit pada pohon-pohon di hutan-hutan yang agak

terbuka. Dilihat dari struktur tanaman dan pola pertumbuhannya, anggrek tebu

termasuk jenis anggrek dengan pertumbuhan monopodial yaitu anggrek yang

ujung-ujung batangnya memiliki pertumbuhan tidak terbatas, dengan

pertumbuhan satu arah ke atas, walaupun kadang-kadang muncul anakan pada

bagian batangnya.

Ciri utama anggrek tebu adalah ukurannya yang besar. Malai dapat

tumbuh mencapai ketinggian 2,5 – 3 meter dengan diameter sekitar 1,5-2 cm.

Dalam setiap malai bisa terdapat puluhan, bahkan mencapai seratus kuntum

bunga yang masing-masing bunga berdiameter sekitar 10 cm dengan panjang

sepal 3 cm..Sosok batangnya ini memang mirip dengan tebu sehingga anggrek ini

1
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kemudian terkenal sebagai anggrek tebu. Anggrek ini termasuk berumbi semu

pendek, dan umbinya tidak tertutup oleh upih daun. Anggrek tebu memiliki

beragam bunga tergolong tipenya, tetapi umumnya bisa digolongkan atas tipe

bunga bulat. Bunga anggrek tebu berwarna kuning dengan bintik-bintik berwarna

coklat, merah atau merah kehitam-hitaman. Bunga anggrek tebu tahan lama dan

tidak mudah layu. Meskipun telah dipotong dari batangnya bunga raksasa yang

sangat besar dan berat ini mampu bertahan 2 bulan. Semakin tua tanamannya,

bunganya bertambah banyak. Keunggulan anggrek tebu, lebar serta bintik-bintik

warna coklatnya. Selain itu, anggrek ini bila disilangkan akan menghasilkan

warna yang lain dari induknya (Rimando, 2001).

Anggrek ini menghadapi ancaman serius dari perburuan tak terkendali

dan kerusakan habitat aslinya secara besar besaran. Pengalihan fungsi habitat

aslinya seperti pembukaan lahan pertanian, perumahan dan perindustrian diduga

sebagai faktor utama pemicu kelangkaan anggrek tebu. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 7 tahun 1999 tanggal 27 Januari tahun 1999,

anggrek tebu termasuk tanaman yang dilindungi. Perkembangbiakan alami

anggrek tebu sangat lambat, sehingga anggrek ini mengalami kelangkaan dan

berada diambang kepunahan.

Kelangkaan anggrek tebu dapat diatasi dengan perbanyakan secara

generatif maupun vegetatif. Perbanyakan generatif dapat dilakukan secara self

polination, sedangkan perbanyakan vegetatif dengan anakan atau mikropropagasi

secara in-vitro. Perbanyakan generatif anggrek terkendala secara teknis yaitu biji
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anggrek tidak memiliki endosperm. Sehingga tidak memiliki cadangan makanan

yang dibutuhkan tanaman pada masa perkecambahan. Oleh sebab itu diperlukan

terobosan menggunakan teknik kultur jaringan (Iswanto, 2001).

Pada teknik kultur jaringan dibutuhkan sedikit bagian dari tanaman yang

akan dikulturkan yang disebut eksplan. Dari eksplan akan muncul kalus yaitu

suatu massa sel yang tidak terorganisir akibat pembelahan sel secara terus-

menerus yang tidak terkendali. Kalus yang mengalami morfogenesis akan tumbuh

menjadi tanaman utuh (Ardiana, 2009). Teknik kultur jaringan in-vitro

mempunyai keuntungan yang lebih dari metode tradisional yaitu produksi dapat

berlangsung terus dalam setahun dan tidak tergantung dari perubahan musim,

mampu untuk memproduksi berbagai macam tanaman baru, dan perbanyakan

dengan kondisi aseptik bebas dari patogen menghasilkan tanaman bebas virus

(George dan Sherrington, 1984).

Kultur jaringan anggrek tebu telah banyak dilakukan dengan

menggunakan media MS (murashige and skoog) serta menambahkan madu pada

konsentrasi tertentu, dengan hasil pertumbuhan jumlah tunas (1,0 tunas), jumlah

daun (4,83 helai), dan tinggi tunas (26,58 mm) pada penambahan madu 6 ml/l

(Mulawarman, 2011). Pada penelitian ini digunakan media VW (vacin and went),

karena media VW (vacin and went) lebih spesifik digunakan dalam kultur

jaringan anggrek. Dalam media juga ditambahkan kombinasi zat pengatur tumbuh

BAP (Benzil amino purin) dan NAA (Naftalen asam asetat). BAP digunakan

untuk merangsang morfogenesis eksplan serta merangsang pembentukan tunas
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muda, selain itu sitokinin mendorong pembelahan sel dalam kultur jaringan

dengan cara meningkatkan peralihan dari G2 ke mitosis, hal tersebut terjadi

karena sitokinin meningkatkan laju sistesis protein (berupa protein pembangun

atau enzim yang dibutuhkan untuk mitosis). Sedangkan NAA digunakan untuk

merangsang pertumbuhan kalus, merangsang pembesaran sel serta pertumbuhan

akar dan mengatur morfogenesis.

Konsentrasi NAA pada penelitian ini adalah 0 mg/l, 2 mg/l, 3 mg/l.

Menurut Elien (2003) penggunaan NAA dengan konsentrasi 1-4 mg/l

menghasilkan jumlah akar dan pertumbuhan tunas yang tinggi serta bobot segar

yang tinggi. Konsentrasi BAP yang digunakan adalah 0,2 mg/l, 0,5 mg/l, 0,9

mg/l. Pemakaian sitokinin pada kadar 0,0191 mg/l – 1,91 mg/l cukup baik untuk

menginduksi pembentukan tunas. Sedangkan menurut Srilestari (2003)

penggunaan BAP dengan konsentrasi 0,9 mg/l pada induksi kalus papaya

menghasilkan warna kalus yang hijau dan segar.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana respon pertumbuhan planlet Anggrek tebu (Grammatophyllum

speciosum) terhadap kombinasi BAP dan NAA pada media VW.

2. Berapa kombinasi BAP dan NAA yang tepat untuk pertumbuhan optimal

planlet Anggrek tebu (Grammatophyllum speciosum).
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C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui respon pertumbuhan planlet Anggrek tebu

(Grammatophyllum speciosum) terhadap kombinasi BAP dan NAA pada

media VW.

2. Mengetahui kombinasi BAP dan NAA yang tepat untuk pertumbuhan

optimal planlet Anggrek tebu (Grammatophyllum speciosum).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai

perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan terutama pada teknik

subkultur tanaman anggrek dan dapat memberikan informasi ilmiah kepada

masyarakat tentang pembudidayaan tanaman anggrek secara kultur jaringan

dengan kombinasi penggunaan zat pengatur tumbuh BAP dan NAA.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada perlakuan

kombinasi memang ada respon pertumbuhan terhadap kontrol tetapi setelah

dilakukan uji statistik data yang didapat, bahwa tidak ada perbedaan antara

kontrol dengan perlakuan terhadap pertumbuhan anggrek tebu. Sehingga

dapat dikatakan zat pengatur tumbuh dalam konsentrasi yang diberikan belum

mampu memberikan respon yang terbaik bagi pertumbuhan anggrek tebu

(Grammatophyllum speciosum).

B. Saran

Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan

hasil yang lebih optimal. Diharapkan penelitian lanjutan dengan perlakuan

kombinasi zat pengatur tumbuh dalam konsentrasi yang lebih tinggi lagi

terhadap pertumbuhan anggrek tebu (Grammatophyllum speciosum) sehingga

didapatkan konsentrasi hormon yang optimum.
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LAMPIRAN 1

Tabel. Komposisi Medium Dasar VW (vacin and Went)

Komponen Mg/l

Unsur Makro

1. Ca3(PO4)

2. KNO3

3. KH2PO4

4. MgSO4 7H2O

5. (NH4) 2SO4

Unsur Mikro

1. Feri Tartat

2. MnSO4

Sukrosa

Zat Pemadat

- Agar

Zat Pengatur Tumbuh

1. BAP

2. NAA

pH

0,1

0,2625

0,125

0,125

0,25

0,14

0,0075

2.0

7,0

2-3

0,2-0,9

5,6-5,8
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LAMPIRAN 2

TATA ALUR PERCOBAAN

1. Sterilisasi botol dan peralatan kultur

Botol dan peralatan kultur jaringan dari gelas dan logam di cuci dengan
deterjen

Dikeringkan

Di sterilkan di autoklaf suhu 121ºC selama 15 menit, tekanan 1,5 atm
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2. Pembuatan Media VW

Komposisi Media VW

Ditambahkan BAP dan NAA sesuai dengan perlakuan percobaan

Ditambahkan aquades 400 ml dan diaduk dengan magnetik stiler

Ditambahkan 600ml dan diencerkan menjadi 1000 ml

Dikukur pH dengan kertas pH sampai 5,7-5,8

Dimasukkan dalam botol kultur 25 ml per botol
Kemudian ditutup dengan alumunium foil

Disterilkan dalam autoklaf 121ºC selama 20 menit tekanan 1,5 atm

Diinkubasi 3-7 hari

Ditambahkan agar 7,0 gram, dipanaskan sampai larut

66



67

3. Penanaman Planlet

Planlet Anggrek Grammatophyllum Speciosum

Diambil dengan menggunakan pinset steril yang ujungnya dibakar

Planlet anggrek disub-kultur pada media VW

Setia botol diisi 3 buah planlet

Diinkubasi pada suhu ruangan 26-26ºC

Pengamatan selama 12 minggu



67

LAMPIRAN 3

1. Perhitungan rerata jumlah tunas

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Jumlah Tunas
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
N0 B0,2 3,33 3,66 3,66 4,33 4,33 4,33
N0 B0,5 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 3,66
N0 B0,9 4,33 5 5 5 5 5
N2 B0,2 4,33 4,66 4,66 5,33 5,33 5,66
N2 B0,5 3,33 3,66 3,66 3,66 3,66 4
N2 B0,9 3,33 3,66 4 4,33 4,33 4,33
N3 B0,2 3,66 3,66 3,66 4 4 4,33
N3 B0,5 3,33 3,33 3,66 4,33 4,33 4,66
N3 B0,9 3 3 3 4 4 4,33
KONTROL 3 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33

ANOVA

tunas

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 17.958 9 1.995 12.578 .000
Within Groups 7.932 50 .159
Total 25.890 59
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tunas
Duncana

Kombinasi N

Subset for alpha = 0.05 Subset

1 2 3 4

KONTRO
L

6 3.2750 A

N0B0.5 6 3.3850 3.3850 Ab

N3B0.9 6 3.5550 3.5550 3.5550 Abc

N2B0.5 6 3.6617 3.6617 3.6617 Abc

N3B0.2 6 3.8850 3.8850 Bc

N0B0.2 6 3.9400 C

N3B0.5 6 3.9400 C

N2B0.9 6 3.9967 C

N0B0.9 6 4.8883 D
N2B0.2 6 4.9950 D
Sig. .131 .051 .098 .645
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

2. Perhitungan rerata jumlah daun

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Jumlah Daun
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
N0 B0,2 8 8,66 9,66 10,33 10,33 10,33
N0 B0,5 8 9,33 9,33 10,33 10,33 10,33
N0 B0,9 8,66 11 11,66 13 13,33 13,33
N2 B0,2 9,66 10,66 11,33 12 12,66 12,66
N2 B0,5 10,66 11,66 11,66 12 12,33 12,33
N2 B0,9 10,66 11,66 12,33 13,33 13,66 13,66
N3 B0,2 9,66 12,66 13,66 14,66 15 15
N3 B0,5 9,66 10,66 11,33 12,66 13,33 13,33
N3 B0,9 11 11,66 12 12,66 13 13
KONTROL 10,66 11 12 12,66 12,66 12,66
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ANOVA
Daun

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 78.546 9 8.727 5.282 .000
Within Groups 82.613 50 1.652
Total 161.159 59

Duncana

Kombinasi N

Subset for alpha = 0.05 Subset

1 2 3

N0B0.2 6 9.5517 A

N0B0.5 6 9.6083 A

N2B0.2 6 11.4950 B

N2B0.5 6 11.7733 11.7733 BC
N3B0.5 6 11.8283 11.8283 BC
N0B0.9 6 11.8300 11.8300 BC
KONTRO
L

6 11.9400 11.9400 BC

N3B0.9 6 12.2200 12.2200 BC
N2B0.9 6 12.5500 12.5500 BC
N3B0.2 6 13.4400 D
Sig. .939 .228 .056
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
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3. Perhitungan rerata jumlah akar

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Jumlah Akar
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
N0 B0,2 5,33 5,33 5,66 5,66 5,66 6
N0 B0,5 5,33 5,33 5,33 6 6 7
N0 B0,9 4,66 4,66 4,66 5,66 5,66 6
N2 B0,2 6 6,33 6,66 7,66 7,66 8,33
N2 B0,5 4,33 4,33 4,33 5 5 5,33
N2 B0,9 7 7 7,33 7,33 7,33 8,66
N3 B0,2 6,33 6,33 6,66 6,66 6,66 7,33
N3 B0,5 4,66 4,66 5,33 6 6 6,66
N3 B0,9 5,66 5,66 6,66 7 7 7,33
KONTROL 5,66 5,66 5,66 6 6 6

ANOVA

Akar

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 40.100 9 4.456 12.253 .000
Within Groups 18.182 50 .364
Total 58.282 59
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Duncana

Kombinasi N

Subset for alpha = 0.05 subset

1 2 3 4 5

N2B0.5 6 4.7200 A

N0B0.9 6 5.2167 5.2167 AB

N3B0.5 6 5.5517 B

N0B0.2 6 5.6067 B

KONTRO
L

6 5.8300 5.8300 BC

N0B0.5 6 5.8317 5.8317 BC

N3B0.9 6 6.5517 6.5517 CD

N3B0.2 6 6.6617 D

N2B0.2 6 7.1067 7.1067 DE
N2B0.9 6 7.4417 E
Sig. .160 .121 .054 .138 .341
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

4. Perhitungan rerata tinggi planlet

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Tinggi Planlet
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
Penamb

ahan
(mm)

N0 B0,2 39,66 39,66 40,33 43 43,33 44,33 3
N0 B0,5 42,66 42,66 42,66 45 46 47,66 5,33
N0 B0,9 43,33 43,33 43,33 45,66 46,66 48,33 5
N2 B0,2 54,33 54,33 57 57,66 67,66 58,66 4
N2 B0,5 45 45 46,33 48,33 48,33 49,66 4,99
N2 B0,9 45 45 45,66 47,66 48,33 50 5,33
N3 B0,2 54 54 54,33 57,33 57,66 59,66 6,32
N3 B0,5 64,33 64,33 64,33 67 67,33 69,33 5,33
N3 B0,9 70 70,33 70,66 73 73 74,33 6,33
kontrol 77,33 77,33 77,33 77,33 77,66 77,66 0,66
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ANOVA

PLANLET

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 8606.973 9 956.330 162.214 .000
Within Groups 294.774 50 5.895
Total 8901.747 59

Duncana

Kombinasi N

Subset for alpha = 0.05 subset

1 2 3 4 5 6

N0B0.2 6 41.7183 A

N0B0.5 6 44.4400 44.4400 AB

N0B0.9 6 45.1067 B

N2B0.9 6 46.9417 B

N2B0.5 6 47.1083 B

N3B0.2 6 56.1633 C

N2B0.2 6 58.2733 C

N3B0.5 6 66.1083 D

N3B0.9 6 71.8867 E

KONTRO
L

6 77.4400 F

Sig. .058 .087 .139 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
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5. Perhitungan rerata panjang daun

ANOVA

P.DAUN

Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 244.593 9 27.177 3.138 .005
Within Groups 432.972 50 8.659
Total 677.564 59

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Panjang Daun
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
Penamb

ahan
(mm)

N0 B0,2 27 27 30 31,33 33,33 33,66 6,66
N0 B0,5 24 24 26,66 28,33 29,33 29,66 6,66
N0 B0,9 26 26 28,66 29,33 30,66 31,66 5,66
N2 B0,2 24 24 25,66 26,66 27,66 29 5
N2 B0,5 21,66 21,66 21,66 24,33 25,66 27,33 5,67
N2 B0,9 27 27 29,66 31 32,66 34 7
N3 B0,2 24,33 24,33 27,33 30,33 31,66 33,33 9
N3 B0,5 26 26 28,33 31 33,33 34 8
N3 B0,9 21,66 21,66 24 28,66 29,33 31,66 10
KONTROL 26 26 26 28,66 28,66 28,66 3,33
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Duncana

Kombinasi N
Subset for alpha = 0.05 subset
1 2 3

N2B0.5 6 23.7167 A
N3B0.9 6 26.1617 26.1617 AB
N2B0.2 6 26.1633 26.1633 AB
N0B0.5 6 26.9967 26.9967 26.9967 ABC
KONTRO
L

6 27.3300 27.3300 27.3300 ABC

N3B0.2 6 28.5517 28.5517 BC
N0B0.9 6 28.7183 28.7183 BC
N3B0.5 6 29.7767 29.7767 BC
N2B0.9 6 30.2200 C
N0B0.2 6 30.3867 C
Sig. .062 .070 .090
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

6. Perhitungan rerata panjang akar

Kombinasi
Perlakuan
NAA,BAP

Panjang Akar
Minggu

0
Minggu

2
Minggu

4
Minggu

6
Minggu

8
Minggu

10
Pnmhn
(mm)

N0 B0,2 24,66 24,66 26,33 27 27,33 28,66 4
N0 B0,5 23,66 23,66 26,66 27 27,33 28 4,34
N0 B0,9 17 17 17,66 20 20,66 21 4
N2 B0,2 17,66 17,66 18,33 20,66 21,33 21,66 4
N2 B0,5 12,66 12,66 13,33 15,66 16,33 17 4
N2 B0,9 18,33 18,33 21,33 22,33 23 24,66 6,34
N3 B0,2 20,66 20,66 21,33 23,66 24 24,66 4
N3 B0,5 13,33 13,33 14,66 17 17,66 18 2,33
N3 B0,9 13,33 13,33 15,66 17 19,66 20,33 7
KONTROL 16 16 16 17 17,33 17,66 1,66
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ANOVA

P.AKAR

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 948.782 9 105.420 25.654 .000
Within Groups 205.469 50 4.109

Total 1154.252 59

Duncana

Kombinasi N
Subset for alpha = 0.05 Subset

1 2 3 4 5
N2B0.5 6 14.6067 A
N3B0.5 6 15.6633 A
N3B0.9 6 16.5517 16.5517 AB
KONTRO
L

6 16.6650 16.6650 AB

N0B0.9 6 18.8867 18.8867 BC
N2B0.2 6 19.5500 C
N2B0.9 6 21.3300 21.3300 CD
N3B0.2 6 22.4950 D
N0B0.5 6 26.0517 E
N0B0.2 6 26.4400 E
Sig. .114 .064 .053 .324 .741
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
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